
Pengembangan lahm k&ng dl Indonesia &an meldui sistem agrob i s~s  total. 

Artkya, $aim slstem ini didapati dua subsistea masing-masing subsistem 

penghasil produk fisik d m  subsistern niaga. Kedua subsistem itu berhubungm 

a lain dengm mmajernen yang t r a n s p x q  aususnya yang 

b e r b m  dengan pembagim keuntungm "csnis yshng adit dm seimbang yang 

djidapati dari nil& t d &  yang m m p u  && ofeh selunrh agrobis~snya. 

Umur-unsur penunjarrg dalm slstern agroblsnis total 5 s &pat 

cfipersiapkan dengan sebalk-bays, nzlsalnya unsur penuHljmg R Br; D atau 

Etbang, unsur keuangan, umur pengadm SDPVL, dll. 

2. Pengembangan lahm k a k g  di Indonesia men@si sepmuhnya pembangunan 

Pe yang berdua pola ( h o  prfern agriculture). Kedua pola itu idah, 

pola pe r than  blokonsema~f, d m  per than  biotehologi. Pola yang disebut 

pe&ma bero~entasi ke kemekaragmm haya~ ,  keragmm genetik yang has, 

kdest&an darn Iingkunga~1, p a - p m  dunia dan kesimbangan darni. Pola 

yang disebut kedua, berofientasi ke efisfensi yang tinggi, homogenitas produk 

yang punya dai! tmbah th@, pernenuhan pangan, p a p q  sandmg rdqat  

sehingga tereapai stabilitas poleksosbud..nasiona1, regional, rnaupun global. 

Pola pertma lebih bereidan. a l ~ ,  @an& pola kedua, b e r e i ~ b  
+. * 

~ h a n  tehologi, modern d m  kalau perlu sintetik atau artifisid. 
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3 .  Pengembangan kering di Indonesia dmgm asumi mengmt pola pikir 

d d m  butirm 1 dan 2 di atas, dapat bempa ~ s d n y a ,  

mgaa~, gerkebunm yang tidak monokoftural, perkebunan yang mli~ 

korndih, agroforest, kesemuanya bersifat pertanim biokonservatif Dan 

berupsl perkebmgn yang morao komodi~ ymg sangat efisie11 b& dalm 

pengeIolaaen Iapang produksi maupun ofientasi niaganya, gerkebunm dengan 

komditi yang =gat hcbmogen dengm ragm genet& yang sangat sempit, 

kesemuanya bas& pertaPllm yang biotehologik. 

4. Kornoditi yang &kelola d d m  sistem agrobisIlis totifl di l&an kering &pat 

melalui jalm generatif un vegetatg, dm Juga melialui sistem pmbiakan 

Pun o. Bfientasi prodhya juga sangat has, dari mtuk 

Pen prduknya juga sangat luas, darji unruk kepentkgm penrt, h d u ~  

sampaii pari,~sata, kesernuanya d a i  tar& lokal, nasional, regional 

h$emasional. 

5. Dipandmg dari sea pengadm be* untuk me men^ kebutuhan 

pengernbangm 1 yang be& Iw orientaskya, diperlukan be& 

yang berwrtaat. Al % baik untuk me menu^ pertanian poia biokon- 

m a t s  maupun poIa bioteknolo9s, tar& perbe~hannya hasus sudah tar& 

komersid. B e d  yang sud& komersid memp be& produk teholog. 

an ialah b&h dengan sifat Jelas identitas genethya. Benih 

untuk pasokan blokoflsevaH h m s  jelas mernpunyi ragm genet& ymg luas, 

mesfigun fenotopik narnpak homogen. Ciri ini harus terj M m  hasil 

mdsis be&ya. Seb&krrya ymg g e n ~ a n g  bioteknologs, harus me$ 

identitas genetik dengan mgm genet& yang sernpit d m  spesileik, dengan tetap 

memperhath ketentum d d m  biosafety. 



6. Pengadaan b e d  yang mebputi pan fuas den* sifat of idox dm 

rekalsitrm ymg doman dan nondoman, yang lembut d m  yang berubran 

besar, yang masal mupun efit, pendeknya dengm ragarn yang has, yang 

meidG pemblbitan &n lmgsung di lapang memerluh benih 

er yang h s  jelas iden&m gmethya .  B e d  er itu hams berupa 

peajenis (breedr seed), yang I& d a i  prop= p m d m  dengm 

o~entasi jelas u n M  an, b& dengan jalan mul iaan  

konventional maupun ~onven t iond .  BenZh p j & s  ymg l& c h i  tangan 

para pemda diwbanyak selmjutqa h g g a  d q a t  disebarkan sebqai && 

kornersial ymg berseMkat melatui p r o g m  K h  d (f024hti;on seed 

P ~ o F ~ ) .  

Progrm h& Ymg 

oleh Menteri Pertulian. Wanya kelernbagaan yang mmenuk 

PI3D yang mendapat kb, ~ s a t n y a  

persyaram dalm fw~tas  produksi (Iahan, u ~ t  p itn& l ab ra todm 

p e n w j h  ), SDM (tehologl be* s b e ~ b  pernda), d m  a b y a  

hubungran dengan kelembagaan pemdaasl yang meen& vanetas. PBD 

krkewajiban disamphg mempehanyak b e d  surnber yang sud& disy 

mehljad be& pmjeis d e b  instansi yang bewenmg berkewajibm pula 

gene& oleh para sis b d .  6 i - e ~  itu meiiputi h e j a  

fenotip& b e  bibit, 

bisa dimati b r i  pe rndm gen. 

h&a t  dua sebaM ketumnm kedua berPlh penje~s .  Isolasi gene& ddm . . 
proses peebanyakan itu sangat ketat dm ymg diproduksi ddarnin 

knya smp& batas-batas yang an oleh pemridangm baa 

varietas itu. PBD hams dilengkapi dengan fasilitas pen*p 

yang dapat rnenyimpan b e d  untuk jmgka waktu c u h p  panjang. Prod& benih 



dikonsumsi oleh indugi benih yang menghasilkan benih pokok (stock 

seed) dan sebar (externion seed). 

b e d  untuk pengernbangan 1 

m e n m d ~  kegagdan yang u ya meng&b&an be&. 

kegagalan itu d i s e b a b h  karena proses pengadaan be& ti& meldui 

PBD. T m p a k  pada tingkat proyek berHas'4 t m p i  kemu&m ddm proses 

areal oleh petani g a g 4  &bat b& ymg diamm p e t b  memrrpakian 

b e d  d a r n . .  B d  itu h a d  petanii  sen^ atau b e d  yang asal tempel 

.  pet^ seldu dimjurkm men$sUm sebagian has3 untuk benIb 

setdah mmeka &dm proyek berhasl me&gkatkm produksi. Untuk proyek 

digu benih b e m t u  yang r r m u ~  b setaaf benih $aw, teapi unbk 

selanjutnya ymg ditanarn p kd berrnutu lag$. 

kegagdan program perf. 

yang &pungut dwi p an yang Mi b& tatapi bukm untuk b j u m  

penm@aran benjih. 

sekadar un& m e n z e n ~  target . Menghadapi areal 1 

mu& b h h  perlu sekall menjadi perktian u tma .  Bark nen@adagi 

s a s h  rnaupun tanman tahunan, perlu pengadm benih 

I I. Dalm PBD perlu perla di i pengembangan metodolog analisis b e d .  

HGngga saat ini 

di oleh persentase kecmbah n o d  dalm sistern penpjian yang 

bemedia s a b a  optimum. Men&adapi 1 banyak ma 

dipersiapkan dengan 

analkis benih laboratoris 

dengan kinGa tanman di lapang h a s  dapat dipererat. Hal ini mernerlukan 



metodolog ymg h s  selalu d&embm&m ymg d i sesua ih  dengan keadaan 

sgesifrk lapmgm. PBD h m s  berkemmpum unbk  pengkajim brbagai 

m&odologi madlsis b&h yang sudah ada, d m  kdau perlu menciptakan 

&adolo@ baru untuk dae~ahnya yang spesifik. 

12. FBD pada pengernbmgan te bukm mustab1 menjadi supnber pula untuk 

be&@ pemb d d m  g. Ben& yang bemueu ymg 

terns menems d ibMan  dalm m u n m  

rnengembmgkan teknolog-teholo@ baru d d m  berbagai proses prsduksi, dm 

karma proses itu tidink tevisah dengan ag~obisGs yang dikembangkan meldui 

konsepsi sistem apobisn;is total seperti dlkemukakan ddm awal tugsan i-6, 

maka konsepsi PBD &pat medanmin tereapainya d a i  t a b a h  ymg marnpu 

menyejAterakan segenap lapisan yang menunjmg agrobisnis itu. 


